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Abstract 
 Establishing an international standard education which applies the cyber world is a 
challenge for educational development in Indonesia, particularly in the regions with limited 
internet access. This challenge alternates the current education system which mostly centers 
around Java Island. The cyber world is implemented in the electronic learning or e-learning. 
 With e-learning, students are more flexible in choosing time and place to access courses. 
Furthermore, there Are also offline facilities where students can use CD/DVD available without 
online (internet) and local (intranet) network. 
 In facilitating e-learning based education system for online computer course, CTC BSI 
established an online accessable system where participants can access through website 
http://course.bsi.ac.id. The system is built by using server which operates with Linux Ubuntu 
7.10 and CMS Moodle 9.0 as the e-learning backbone system and it is seen as an open source. 
The web-based applications are built using the PHP 5 programming language and MySQL 5 for 
the database. Macromedia Dreamweaver and Adobe Photoshop are utilized for template 
design. In addition, the visualization of course material powerpoints is supported by Camtasia 
Studio and Microsoft Producer applications. 
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Pendahuluan 
 Pendidikan standar internasional 
dengan jejaring dunia maya (Cyber World) 
merupakan tantangan bagi perkembangan 
pendidikan di Indonesia, terutama daerah 
yang akses internet-nya masih sangat 
terbatas. Inilah tantangan yang akan 
merubah sistem pendidikan yang selama ini 
terpusat ke Pulau Jawa, Cyber World 
diterapkan dalam electronic learning yang 
biasa disebut dengan e-learning. Koran 
(2002), mendefinisikan e-learning sebagai 
sembarang pengajaran dan pembelajaran 
yang menggunakan rangkaian elektronik 
(LAN, WAN, atau internet) untuk 
menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, 
atau bimbingan. 
 Dengan perluasan pengetahuan yang 
dilakukan oleh pihak institusi pendidikan 

sangat membantu perataan pembelajaran, 
oleh karena itu e-learning salah satu solusi 
yang sangat dibutuhkan saat ini walaupun 
sebenarnya pada beberapa negara 
tetangga sudah lebih dulu menerapkannya, 
tapi langkah memulai sudah merupakan 
perkembangan yang sangat baik yang 
sudah diambil oleh beberapa institusi 
pendidikan kita. 
 Bagaimana e-learning terlihat memberi 
efek positif dalam pembelajaran, seperti 
halnya kita dapat lihat dalam keseharian 
baik di kantor, di rumah, si kampus, 
sekolah-sekolah semua sudah mulai 
terbiasa menggunakan e-mail, chating, 
blog, dan yang terbaru adalah, facebook. Ini 
adalah awal dari pemanfaatan e-learning 
tapi dalam konteks yang berbeda. 



 Dapat kita jabarkan bahwa e-learning 
memberikan fleksibilitas dalam memilih 
waktu dan tempat untuk mengakses 
pelajaran, bahkan dapat digunakan fasilitas 
offline seperti menggunakan CD/DVD yang 
dapat dibuka dimana saja dan kapan saja 
tidak hanya memanfaatkan jaringan online 
(internet) ataupun jaringan lokal (intranet). 
 
Apa dan Bagaimana e-learning ?  

Dalam penerapan e-learning ada 
beberapa objek yang harus kita perhatikan 
agar proses belajar mengajar lebih interaktif 
antara pelaku pendidikan dan 
berkesinambungan, seperti terlihat dalam 
ganbar berikutnya. 
 

 
 

Gambar 1. Interactive e-learning Approach 
 
 Dengan memanfaatkan website sebagai 
media yang dapat diakses kapan saja dan 
dimana saja dengan menggunakan 
komputer atau handphone sebagai interface 
pengguna dengan bahan adalah 
pendekatan interactive e-learning. Tapi ada 
makna yang bisa lebih mendekati ke 
pemahaman yang lebih tepat terhadap e-
learning ini, yaitu sistem pembelajaran yang 
tidak dibatasi ruang dan waktu, bisa 
dilakukan kapan saja dimana saja sesuka 
kita yang jelas pasti difasilitasi oleh alat 
elektronik baik itu handphone, 
laptop/netbook, personal computer yang 
terhubung jaringan ataupun stand alone 
dengan media bisa internet (online) dengan 
website, atau offline dengan menggunakan 
CD/DVD (Suyanto, 2005). 
 
 
 

Manfaat e-learning 
 Menurut  Bachtiar, dkk (2007) manfaat 
dari e-learning adalah : 
1. Fleksibel 

Memberikan fleksibelitas dalam memilih 
waktu dan tempat, kapan dan dimana 
saja, memiliki akses internet atau tidak. 
Banyak fasilitas yang sudah kita pakai 
saat ini untuk mengimplementasikannya 
seperti akses internet sudah bisa 
dimana-mana tidak harus ke warnet 
atau di sekolah/kampus bersangkutan, 
sudah banyaknya tersedia hotspot, Wi-
Fi, WiMAX atau dengan memanfaatkan 
mobile technology, seperti : handphone, 
PDA, laptop/notebook. Atau bagi yang 
tidak memiliki koneksi internet, e-
learning dapat  didistribusikan melalui 
movable media seperti : CD/DVD. 

2. Efesien 
Dengan e-learning kita bisa menghemat 
waktu dan biaya. Biaya pengelola dari 
administrasi dan sarana prasarana 
pembelajaran, biaya transportasi, 
akomodasi dan lain sebagainya. 
Sehingga biasanya waktu dan biaya 
yang selama ini kita boroskan dapat 
dihemat untuk kegiatan lain yang 
menunggu untuk dilakukan. Inilah yang 
membuat efektifitas kegiatan pembelajar 
semakin meningkat. 

3. Belajar Mandiri 
Pernahkah kita melupakan untuk 
membuka e-mail, chating dalam 
seminggu ? Bagaimana kita mengetahui 
informasi terbaru tanpa mengakses 
internet yang berubah setiap detiknya, 
bagaimana kita selalu termotifasi untuk 
mencari tahu lebih banyak membagi 
pengalaman dengan sesama dengan 
sukarela. Inilah yang melatih 
kemandirian pelajar diluar negeri 
sehingga kemampuannya dalam 
berfikir, mengolah materi dan 
menjabarkannya menjadi hal yang 
biasa. Bedakan dengan sistem 
pembelajaran yang kita terapkan 
selama ini yang hanya mengandalkan 
materi dari satu buku saja atau bahkan 
hanya mengandalkan informasi dari 
para pengajar saja. 



Pembelajaran Berbasis TIK 
 Model pembelajaran berbasis TIK 
dengan menggunakan e-learning berakibat 
pada perubahan budaya belajar dalam 
kontek pembelajarannya. Menurut, Indrajit 
(2007), setidaknya ada empat komponen 
penting dalam membangun budaya belajar 
dengan menggunakan model e-learning. 
Pertama, siswa dituntut secara mandiri 
dalam belajar dengan berbagai pendekatan 
yang sesuai agar siswa mampu 
mengarahkan, memotivasi, mengatur 
dirinya sendiri dalam pembelajaran. Kedua, 
pengajar mampu mengembangkan 
pengetahuan dan ketrampilan, memfasilitasi 
dalam pembelajaran, memahami belajar 
dan hal-hal yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran. Ketiga tersedianya 
infrastruktur yang memadai dan yang 
keempat administrator yang kreatif serta 
penyiapan infrastrukur dalam memfasilitasi 
pembelajaran. 
 e-learning merupakan alternatif 
pembelajaran modern yang dapat merubah 
paradigma pendidikan masa depan, dengan 
memadukan teknologi informasi sebagai 
gerbang pengetahuan dunia dengan 
kemandirian siswa-siswa serta pengajar 
lebih kreatif dalam menyediakan bahan ajar 
agar lebih menarik dan dapat diterima oleh 
siswa tanpa mengurangi daya serap 
mereka terhadap materi yang diberikan 
pada saat tatap muka dikelas. 
 Aplikasi web merupakan salah satu 
teknologi internet yang telah berkembang 
sejak lama dan yang paling umum dipakai 
dalam pelaksanaan pendidikan dan latihan 
jarak jauh (e-learning). Secara umum 
aplikasi di internet terbagi menjadi dua 
jenis, yaitu : 
1. Synchronous System 

Aplikasi yang berjalan secara waktu 
nyata dimana seluruh pemakai bisa 
berkomunikasi pada waktu yang sama. 
Contohnya : Chatting, Video 
Conference, dsb. 

2. Asynchronous System 
Aplikasi yang tidak bergantung pada 
waktu dimana seluruh pemakai bisa 
mengakses ke sistem dan melakukan 
komunikasi antar mereka disesuaikan 

dengan waktunya masing-masing. 
Contohnya : blog, e-mail, dll. 

 Masih ingatkah kita pepatah lama 
“tuntutlah ilmu sampai ke Negeri Cina” ? Hal 
ini adalah refleksi orang yang haus akan 
ilmu pengetahuan, kenapa harus ke Negeri 
Cina, karena dahulunya Negeri Cina adalah 
negeri yang pendidikannya lebih maju saat 
itu. Sama halnya dengan negara kita 
Indonesia yang terdapat daerah-daerah 
yang belum merata standarisasi kualitas 
pendidikannya. Akhirnya berbondong-
bondong ke Jakarta untuk menuntut ilmu. 
 Kronologis jangkauan kualitas 
pendidikan bagi daerah adalah dengan 
membandingkan dari pedesaan dengan 
kecamatan kemudian kabupaten dan 
seterusnya ke propinsi dan ibukota itu akan 
semakin meningkat dan berakhir ke luar 
negeri untuk mendapatkan pendidikan yang 
maksimal. 
 

 
 

Gambar 2. Sistem Pembelajaran 
 
 Sehingga dengan kondisi seperti ini 
tepat sekali e-learning diterapkan sebagai 
salah satu solusi terbaik dalam kesenjangan 
pendidikan selama ini. Untuk mendapatkan 
mutu pendidikan yang baik kita tidak perlu 
bersusah payah dan harus menyiapkan 
biaya yang sangat banyak demi mendidik 
siswa didik ke ibukota, yang kita butuhkan 
adalah dengan memanfaatkan e-learning 
dengan cara efektif dan efesien “datanglah 
ke warnet terdekat”. Dengan mengakses 
internet di warnet terdekat, peserta didik 
dapat mencari bahan ajar dari mana saja 
dan materi apa saja tanpa batas keilmuan, 
pengajar (guru dan dosen) juga lebih aktif 
memodifikasi bahan ajar dengan yang lebih 
menarik dan bermutu bahkan bisa 
berinteraksi langsung dengan 
pelajar/pengajar diberbagai sekolah/kampus 
luar kota, pusat kota, propinsi dan ibu kota 
maupun yang ada diluar negeri. Proses 



belajar mengajar menjadi hal yang 
menyenangkan dan menarik  dengan 
memanfaatkan teknologi terbaik saat ini.  
 
Dongeng e-learning  
 Dalam sebuah pembelajaran mengenai 
manfaat e-learning dapat kita beri 
gambaran dalam sebuah cerita antara 
seekor katak kecil dengan seekor ikan kecil 
yang sangat akrab. Ikan kecil bertanya pada 
katak kecil kenapa katak kecil selalu 
menghilang jika musim hujan datang, dan 
kemana gerangan katak kecil pergi, 
akhirnya berceritalah katak kecil bahwa 
selama musim hujan katak kecil tersebut 
pergi ke darat untuk mencari makanan, 
kemudian katak kecil menceritakan bahwa 
diatas air ini ada kehidupan lagi dengan 
berbagai keindahan yang dijelaskan 
sejelas-jelasnya oleh katak kecil kepada 
ikan kecil tersebut dengan sekali-kali ikan 
kecil bertanya antusias ingin tahu “benarkah 
kehidupan di atas air lebih bagus dari pada 
disini ?” demikian tanya ikan kecil pada 
katak kecil tersebut. “Dapatkah engkau 
menunjukkannya dengan jelas seperti apa 
manusia, pesawat dan mobil itu ?”. Dengan 
perasaan bangga katak kecil kembali 
menggambarkan seperti apa yang dia lihat 
didarat, manusia berjalan menggunakan 
kaki, pesawat terbang di angkasa dan mobil 
mempunyai roda yang mengeluarkan asap 
dan seterusnya katak bercerita tak henti-
hentinya (Sugiaharto, 2008) 
 Demikian cerita katak mengalir apa 
adanya berdasarkan apa yang di lihat dan 
yang dirasakannya, tapi apakah yang 
diceritakan oleh katak di atas sama dengan 
yang diterima oleh ikan kecil ? Bayangkan 
jika katak membawa camera video ke darat,  
maka ikan kecil akan menerima sesuai yang 
diharapkan dan divisualisasikan oleh 
kamera video tersebut. 
 Inilah salah satu pembelajaran e-
learning yang dimaksudkan dalam konsep 
yang pembelajaran yang semestinya, 
dimana seorang pengajar jika mengajar 
hanya dengan teori bahasa verbal, analisa 
dan perhitungan maka siswa ajar tidak akan 
menangkap sesuai yang kita harapkan dan 
yang pengajar fikirkan mereka akan 

menangkap apa saja yang bisa mereka 
terima ketika pengajar bercerita atau 
menjelaskan, mereka akan punya persepsi 
masing-masing terhadap apa yang kita 
utarakan dan memvisualisasikan sesuai 
imajinasi mereka berdasarkan penjelasan 
kita, bukan menyalin apa yang digambarkan 
pengajar. Salah satu solusi untuk 
menghindari  hal di atas adalah dengan 
memanfaatkan teknologi terbaik saat ini, 
seperti audio dan video, baik rekaman 
ataupun langsung. Dengan stand alone 
device seperti komputer rumah dengan 
CD/DVD, pembelajaran ataupun dengan 
memaksimalkan jaringan komputer yang 
terhubung dengan internet yang bisa 
membandingkan yang diperoleh siswa didik 
di kampus atau di sekolah sendiri pada 
sekolah atau kampus lain, tidak hanya 
bahan ajar teori bahan ajar praktikumpun 
sekarang sudah banyak yang menyediakan 
secara online, tanpa batas. 
 
Kursus Komputer Online  
 Belajar jarak jauh sebelumnya utama 
dilakukan untuk mata kuliah teori, tapi 
beberapa tahun belakangan bahan ajar 
praktikum sudah mendapat posisi yang 
paling digemari saat ini, yang dilakukan 
biasanya temu muka dengan instruktur 
kemudian praktek langsung di laboratorium 
komputer, kursus komputer yang di 
terapkan di Computer Training Center Bina 
Sarana Inforrmatika (CTC BSI) adalah salah 
satu online course dengan konsep e-
learning yang memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dan membangun 
infrastruktur penunjang proses 
pembelajaran yang dibutuhkan berdasarkan 
silabus yang akan ditetapkan selama 
kurang lebih 10 pertemuan. 
 Untuk memfasilitaskan sistem 
pembelajaran berbasis e-learning dalam 
membangun kursus komputer online di CTC 
BSI dibutuhkannya beberapa persyaratan 
yang harus dipersiapkan sebelumnya, baik 
dari hardware, software maupun yang akan 
membangun sistem atau aplikasi ini 
(brainware). 
 Kebutuhan perangkat lunak untuk 
pembanguan website e-learning yang akan 



dipergunakan untuk pembangunan website 
permanen. Sebagai mesin utama (server 
server) menggunakan sistem operasi Linux 
(CentOS Versi 5.4), aplikasi CMS Moodle 
Versi 9.0 sebagai mesin yang digunakan 
sebagai backbone sistem e-learning yang 
ada dan berbasis open source. Aplikasi-
aplikasi berbasis web yang dibangung 
menggunakan bahasa pemrograman PHP 
versi 5. Aplikasi Kurajuk dan pengelolaan 
basis data menggunakan MySQL versi 5. 
Untuk membuat disain dan tampilan dari 
aplikasi web tersebut digunakan pula 
aplikasi Macromedia Dreamweaver dan 
Adobe Photoshop untuk membantu 
pembuatan disain template. Pembuatan 
materi presentasi yang berbentuk 
visualisasi digunakanlah aplikasi Camtasia 
Studio dan Microsoft Producer. 
 

 
Gambar 3. Halaman Utama Online Course 

 
 Online course sangat efektif bagi kelas 
karyawan, atau peserta kursus yang 
mempunyai waktu terbatas untuk mengikuti 
kelas biasa atau reguler, dengan 
menampilkan bahan ajar dengan 
multimedia, seperti : audio dan video 
kombinasi ditambahn dengan full text baik 
itu dengan bentuk Pemrograman Flash 

untuk animasi, Camtasia Studio sebagai 
bentuk materi dalam bentuk audio visual. 
Dengan bahan ajar yang menggunakan 
perangkat lunak Macromedia Flash, siswa 
kursus yang mengakses secara online 
dapat dipandu seakan-akan ada instruktur 
yang memandu langkah-langkah 
pembuatan animasi di laboratorium 
komputer. 
 Online course ini dapat diakses melalui 
internet pada alamat http://course.bsi.ac.id. 
Calon peserta kursus dapat mengikuti 
kursus komputer secara online dengan 
mengakses alamat tersebut dimana saja 
dan melakukan pendaftaran sesuai dengan 
ketentuan ada. 
 Calon peserta kursus secara online 
diberikan visualisasi melalui website 
tersebut tentang gambaran bagaimana 
kursus online yang nantinya akan dilakukan 
selama menjadi peserta kursus. Peserta 
siswa kursus yang telah terdaftar akan 
diberikan hak akses untuk masuk (login) ke 
halaman kursus online. Peserta kursus 
dapat mengakses halaman kategori kursus 
yang tersedia, dan peserta kursus hanya 
dapat mengakses kategori kursus yang 
telah diambil. 
 Untuk mendaftar calon peserta kursus 
akan mengisi data pribadi lengkap dengan 
photo copy tanda diri sebagai bukti diri, dan 
ini adalah tahap awal e-learning dimana 
peserta didik sudah dibiasakan dengan 
teknologi scanning. 

 



 
Gambar 4. Halaman Pendaftaran Online 

 
 Halaman login diperuntukkan sebagai 
penganti kehadiran peserta kursus online 
yang jika pada umumnya pada kursus tatap 
muka di laboratorium absensi dilakukan 
saat siswa kursus hadir pada waktu kursus 
ditentukan. 

 
Gambar 5. Halaman Login 

 
 Bagaimana biasanya pembelajaran 
online yang difasilitaskan beberapa 
kemudahan saat kursus berlangsung ada 
kalanya fasilitas yang disediakan oleh 
penyedia interface pembelajaran yang 
dibangun dengan beberapa software 
interaktif seperti multimedia dengan animasi 
flash, maka komputer/notebook siswa 
kursus juga harus mendukung software 
yang sama. 
  

 
Gambar 6. Halaman Home Siswa Kursus 

 
Moodle merupakan LMS open source 

yang dapat diperoleh secara bebas melalui 
http://moodle.org. Moodle dapat dengan 
mudah dipakai untuk mengembangkan 
sistem e-learning. Dengan Moodle, portal e-
learning dapat dimodifikasi sesuai 
kebutuhan. Saat ini terdapat lebih dari 28 
ribu situs e-learning 
tersebar di lebih dari 186 negara yang 
dikembangkan dengan Moodle 
(http://moodle.org/sites/). Sedangkan di 
Indonesia terdapat lebih dari 157 situs 
elearning yang dikembangkan dengan 
Moodle, diantaranya adalah situs-situs e-
learning yang dimiliki oleh UI, ITB, Unibraw, 
UGM, UNY, UPI, UII, dll (Surjono, 2009). 
 

 
Gambar 7. Halaman Silabus Online 



 
Materi pembelajaran yang akan 

diterapkan sebagai bahan ajar sistem e-
learning dipersiapkan materi ajar dalam 
format dokumen (DOC), presentasi (PPT), 
gambar (JPG, GIF, PNG), video (MPG, 
WMV), suara (MP3, AU, WAV), animasi 
(SWF, GIF). Menurut Kasali (2008) tentang 
ICT Paradigm “lepaskan rem tangan anda” 
dalam penyampaian materi seperti yang 
dilakukan instruktur dalam kursus online, 
materi disampaikan proportional sehingga 
kebutuhan siswa dapat terpenuhi dari file 
digital diperoleh dari media interface 
(website) yang disediakan bahkan disinilah 
letak kemandirian siswa e-learning yang 
bisa membandingkan materi yang diperolah 
dari institusi dengan mencari materi sendiri 
yang bisa diperoleh kapan saja dan dimana 
saja dengan fasilitas internet yang sudah 
terbiasa diterapkan dalam e-learning seperti 
kursus online. 

 

 
Gambar 8. Halaman Materi Teori 

 
 Tapi ada keraguan yang disampaikan 
oleh pelaku pendidikan yang 
mempertanyakan keabsahan sistem 
penilaian yang dilakukan secara online 
tanpa adanya kontrol yang bisa 

dipertanggung jawabkan hasil yang akan 
diperoleh oleh siswa-siswa didik e-learning.  

 

 
Gambar 9. Halaman Kuis 

 
 Ada banyak sekali bentuk yang telah 
dipersiapkan untuk penilaian bagi pelaku e-
learning, seperti pemberian soal-soal baik 
kuis, tugas yang bisa dimodifikasi dari 
multiple choice ditentukan waktu tayang dan 
durasi tayang, essay seperti halnya 
pemeriksaan perkata komputer juga dapat 
melakukannya yang sudah difasilitaskan 
oleh Moodle, dan upload serta download 
tugas sehingga lebih interaktif 
memaksimalkan penggunaan ICT. 
 

 
Gambar 10. Halaman Hasil Kuis 

 
 Hasil akhir dari kursus yang telah diikuti 
secara online maka akan dapat dilihat 
berdasarkan materi kursus apa saja yang 
sudah peserta daftarkan. Hasilnya akan 
terlihat langsung oleh peserta jika instruktur 
kursus sudah memberikan penilaian secara 
online juga. 
 



 
Gambar 11. Halaman Upload Tugas 

 

 
Gambar 12. Halaman Visualisasi 

 
 Sebagai kelengkapan service online 
yang diberikan kepada peserta kursus 
online, antara peserta kursus dan instruktur 
(tutor) dapat saling berkomunikasi secara 
online. Perta dapat bertanya kepada 
instruktur (tutor), apabila ternyata ada 
bahan kursus tidak sesuai dengan harapan 
peserta. 
 
Kesimpulan 
Dapat dilihat teknologi dapat merubah 
paradigma belajar mengajar dari kebiasaan 
sehingga efeknya lebih real dilihat pada 
hasil yang kongkrit pada pola bekerja yang 
telah berubah yang biasanya dari bekerja 
saja kemudian, bekerja dan bermain atau 
lebih santai kemudian dengan penerapan e-
learning telah berubah menjadi bekerja, 
bermain, belajar. If you are planning for a 
year plant rice, if you are planning for a 
decade plant a tree and if you are planning 
for a lifetime edicate a person (Sun Tzu) 
 Untuk memfasilitaskan sistem 
pembelajaran berbasis e-learning untuk 
melakukan kursus komputer online, CTC 
BSI membangun sendiri sistem e-learning 
yang dapat diakses secara online oleh 
peserta kursus melalui website 
http://course.bsi.ac.id. Sistem dibangun 
dengan menggunakan mesin utama 

(server) menggunakan sistem operasi Linux 
Ubuntu Versi 7.10, aplikasi CMS Moodle 
Versi 9.0 sebagai mesin yang digunakan 
sebagai backbone sistem e-learning yang 
ada dan berbasis open source. Aplikasi-
aplikasi berbasis web yang dibangung 
menggunakan bahasa pemrograman PHP 
versi 5. Aplikasi Kurajuk dan pengelolaan 
basis data menggunakan MySQL versi 5. 
Untuk membuat disain dan tampilan dari 
aplikasi web tersebut digunakan pula 
aplikasi Macromedia Dreamweaver dan 
Adobe Photoshop untuk membantu 
pembuatan disain template. Pembuatan 
materi presentasi yang berbentuk 
visualisasi dipergunakan aplikasi Camtasia 
Studio dan Microsoft Producer. 
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